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ABSTRACT 
 

Painting is a form of artistic expression which is highly influenced by the people who created it. One type 

of painting is the famous painting of Kamasan of Bali. Kamasan painting which until now quite popular 

is contained Kamasan painting on the ceiling of the building and Bale Kambang and Kertagosa in Puri 

Klungkung. This study aims to clarify the picture of the painting Kamasan contained in Puri Klungkung, 

the extra esthetical factors contained therein and the meaning of it. Thus, this study is expected to provide 

an assessment of the painting Kamasan Puri Klungkung and extra esthetical factors contained therein. On 

the ceiling of the building and Bale Bale Kambang Kertagosa there Kamasan paintings that tell about the 

stories in the books, such as Adiparwa, Tantri, Sutaosma, the life of the gods, Balinese perspective pawu-

kon and palelintangan, and stories of local communities. The layout and how to read from badly affected 

Kamasan paintings of Hindu culture on the layout of the relief and how to read it. From the foregoing, it 

can be concluded that the factors extra esthetical painting in Puri Klungkung is Kamasan Balinese culture 

heavily influenced by Hinduism. 
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ABSTRAK 
 

Seni lukis merupakan satu bentuk ekspresi seni yang sangat terpengaruh oleh masyarakat yang 

menciptakannya. Salah satu jenis seni lukis yang terkenal adalah seni lukis kamasan dari Bali. Lukisan 

kamasan yang sampai sekarang cukup populer adalah lukisan kamasan yang terdapat di langit-langit 

bangunan Bale Kambang dan Bale Kertagosa di Puri Klungkung. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan gambaran tentang lukisan kamasan yang terdapat di Puri Klungkung dan faktor ekstraestetis 

yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah 

kajian tentang lukisan kamasan di Puri Klungkung dan faktor ekstraestetis yang terkandung di dalamnya. 

Di langit-langit bangunan Bale Kambang dan Bale Kertagosa terdapat lukisan kamasan yang 

menceritakan tentang kisah-kisah dalam kitab-kitab, seperti Adiparwa, Tantri, Sutaosma, kehidupan 

dewa, pandangan masyarakat Bali tentang pawukon dan palelintangan, dan cerita lokal masyarakat. Tata 

letak dan cara baca dari lukisan kamasan sangat terpengaruh dari budaya Hindu tentang tata letak relief 

dan cara bacanya. Dari ketiga hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor ekstraestetis yang ada 

pada lukisan kamasan di Puri Klungkung adalah kebudayaan Bali yang sangat terpengaruh oleh agama 

Hindu.  
 

Kata kunci: lukisan kamasan, budaya Bali 
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PENDAHULUAN 
Bali merupakan wilayah yang memiliki 
berbagai keunikan dan keistimewaan. Keu-
nikan dan keistimewaan yang terdapat di Ba-
li tersebut berupa pelestarian terhadap bu-
daya dan tradisi yang berkembang dari za-
man dahulu sampai sekarang. Mulai dari za-
man klasik di Indonesia, Bali sampai saat ini 

masih tetap menjaga dan melestarikan ke-
budayaannya. Pelestarian yang dilakukan 
oleh masyarakat Bali terhadap tradisi dan 
budayanya itu nampak pada corak ke-
hidupan masyarakatnya sehari-hari pada ma-
sa ini. Berbagai bentuk tradisi dan hasil buda-
yapun masih terjaga sampai sekarang.  

Dilihat dari segi sejarahnya, perkem-
bangan Bali sebagai sebuah tempat yang san-
gat  kuat  dalam mempertahankan ke-
budayaannya adalah karena basis masyarakat 

pada masa lampau telah dipupuk untuk 
senantiasa melestarikan kebudayaan. Hal ini 
disebabkan ada beberapa kerajaan di Bali 
yang berkembang selama berabad-abad sam-
pai abad XIX yang bercorak Hindu.  

Menjelang pertengahan abad XIX, di 
Bali terdapat sejumlah kerajaan.  Masing-
ma s ing  ker a j aan  memi l ik i  r a ja  da n 
pemerintahan sendiri. Di pantai utara, me-
manjang dari Tanjung Pasir di sebelah barat 
sampai ke Tanyar (sebuah kota disebelah ti-

mur laut Gunung Batur) terdapat Kerajaan 
Buleleng. Di ujung timur pulau terdapat Ke-
rajaan Karangasem, dan di pantai tenggara 
terdapat Kerajaan Klungkung dan Gianyar. 
Di sebelah selatan terdapat Kerajaan 
Badung, sedangkan di daerah pantai barat 
daya terdapat kerajaan Jembarana, Tabanan, 
dan Mengwi. Satu kerajaan lagi yaitu Bangli, 
terdapat di tengah pulau ini. Dari sekian ban-
yak kerajaan, Kerajaan Klungkung adalah 

kerajaan yang memiliki kedudukan tertinggi 
(Poesponegoro dan Notosusanto [ed], 
1984:26-27).  

Berdirinya kerajaan-kerajaan di Bali 
tersebut telah meninggalkan hasil-hasil bu-
daya yang menunjukkan keluhuran ke-
budayaan dan kejayaan kerajaan tersebut. 
Salah satu hasil kebudayaan masa kerajaan 
tersebut adalah bangunan tempat tinggal raja 
yang disebut dengan puri. Keberadaan puri 
pada saat ini tidak lagi digunakan sebagai 

tempat tinggal raja, tetapi sebagai sebuah 
bangunan suci. Salah satu puri hasil pening-

galan kebudayaan masa lampau adalah Puri 
Klungkung. Puri Klungkung merupakan satu
-satunya Puri Agung atau puri yang memiliki 
status tertinggi di Bali. Hal ini disebabkan 
Kerajaan Klungkung merupakan kerajaan 
yang terbesar pada masa itu, karena dapat 
menguasai Bali dan Lombok (Sidemen dkk., 
2001:53-61; Wirawan, dkk., 2002:15).  

Selain peninggalan berupa bangunan, 
berkembangnya kerajaan-kerajaan yang ada 
di Bali telah meninggalkan peninggalan beru-
pa hasil-hasil karya seni. Berbagai ragam hi-
as, ormanen bangunan, ukiran-ukiran, seni 
pahat, tembang, sampai dengan seni lukis 
menjadi peninggalan dari kerajaan-kerajaan 
di Bali. Salah satu hasil peninggalan tersebut 
yang sangat populer adalah seni lukis Kama-
san yang merupakan salah satu hasi karya 
seni yang berkembang seiring dengan 

perkembangan Kerajaan Klungkung. Lukisan 
Kamasan merupakan bentuk pengayoman 
kerajaan Klungkung secara langsung ter-
hadap sebuah karya seni. Pada saat ini lukis-
an-lukisan Kamasan sebagai peninggalan 
langsung dari Kerajaan Klungkung dapat 
dijumpai di atap bangunan Bale Kertagosa 
dan Bale Kambang di Puri Klungkung, Se-
marapura, di sebelah tenggara pulau Bali. 
Lukisan-lukisan yang ada di langit-langit 
bangunan Puri Klungkung memiliki berbagai 

keistimewaan serta unsur-unsur estetis yang 
menjadi daya tarik utama wisatawan untuk 
mengunjungi Puri Klungkung sebagai salah 
satu objek wisata keagamaan. 

Dari latar belakang di atas, tulisan ini 
mencoba menguraikan lukisan kamasan yang 
terdapat di langit-langit bangunan Puri 
Klungkung ditinjau dari segi hermeneutika. 
Artinya, penulis mencoba menafsirkan mak-
na yang terdapat dalam lukisan kamasan se-

hingga dapat ditemukan konstuk pemikiran 
masyarakat yang menjadi jiwa zaman pada 
saat itu. Upaya penafsiran terhadap lukisan 
kamasan dilakukan dengan membaca cerita 
yang dilukiskan, kemudian mencari makna 
yang terkandung di dalamnya dengan 
melihat konteks lukisan di mana ia berada. 

 

SENI LUKIS KAMASAN 
Seni lukis merupakan pengungkapan 
perasaan artistik yang diekspresikan melalui 

bidang dua dimensional dengan meng-
gunakan garis dan warna (Read, 1968). Ada-
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pun pengertian seni lukis dari sisi medium 
dan tekniknya adalah melaburkan cat warna 
pada medium cair, di atas bidang datar 
(kanvas, panel dinding, atau kertas) yang 
hasilnya dapat menggetarkan indera atau 
dapat menciptakan ilusi tentang ruang, gerak, 
tekstur, serta mampu mengomposisikan un-
sur-unsur seni untuk menciptakan keterangan

-keterangan (Isnaoen, 2006).  
Seni lukis menurut Geertz seperti 

dikutip S. Iswidayati Isnaoen (2006) merupa-
kan salah satu bentuk ekspresi budaya yang 
senantiasa menunjukkan sifatnya yang spe-
sifik dan secara konseptual kehadirannya dia-
tur, diarahkan, dikendalikan secara budaya, 
yakni meunurt sistem pengetahuan, agama, 
kepercayaan, nilai-nilai, atau sistem-sistem 
simbol yang dikembangkan bersama oleh 
masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu 

seni lukis memiliki hubungan yang erat 
dengan kebudayaan satu masyarakat. Ke-
budayaan masyarakat inilah yang menjadi 
salah satu faktor ekstraestetis yang terdapat 
dalam seni lukis. Hal ini karena untuk 
melihat satu nilai estetis dalam sebuah lukis-
an, hal ini tidak lepas dari adanya faktor-
faktor dalam nilai estetis tersebut yaitu faktor 
intraestetis dan faktor ekstraestetis. Faktor 
intraestetis adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan visualisasi karya seni yang ber-

pengaruh dalam kehidupan masyarakat sep-
erti selera, gaya, identitas, status sosial, 
kepribadian serta mentalitas. Sedangkan 
faktor ekstraestetis adalah gejala dari luar 
karya seni yang mempengaruhi proses pen-
ciptaan karya seni seperti kebudayaan, aga-
ma, pendidikan, norma-norma, sosial, poli-
tik, ideologi, pola berpikir, dan teknologi 
(Isnaoen, 2006:82). Satu jenis lukisan yang 
muncul dari hasil ekspresi kebudayaan 

masyarakat adalah lukisan gaya Kamasan 
yang berasal dari Bali. 

Lukisan Kamasan merupakan satu 
jenis lukisan khas Bali. Dinamakan lukisan 
Kamasan disebabkan lukisan tersebut berasal 
dari desa yang bernama Kamasan. Desa Ka-
masan tersebut terletak di Kabupaten 
Klungkung, di sebelah tenggara Pulau Bali. 
Kamasan sendiri dimungkinkan berasal dari 
kata ka-emas-an, satu komunitas pengarjin 
benda-benda dari emas atau logam berharga 

yang telah muncul pada masa perundagian.  
Satu karya seni yang menjadi ciri khas 

dari kamasan adalah lukisan dengan tema 
wayang. Lukisan Kamasan ditinjau dari se-
jarahnya telah berusia tua. Hal ini dilihat dari 
style lukisan dan juga garis besar dari cerita 

yang digambarkan, yiatu berasal dari kisah-
kisah dalam ajaran Hindu dan kebudayaan 
masyarakat sekitar. Asal-usul lukisan wayang 
tradisional gaya Kamasan, menurut I Made 

Kanta seperti dikutip Agus Mulyadi Utomo 
(2004), merupakan kelanjutan dari tradisi 
melukis wong-wongan (manusia dengan alam 

sekitar) pada zaman prasejarah hingga ma-
suknya agama Hindu di Bali dan keahlian 
tersebut mendapatkan kesempatan berkem-
bang dengan baik. Cerita yang dilukis gaya 
Kamasan banyak yang mengandung unsur 
seni dan makna filosofis yang diambil dari 
Ramayana dan Mahabharata, termasuk juga 
bentuk pawukon dan palelidon. Salah satu con-

toh warisan lukisan Kamasan telah menghi-
asi langit-langit di Taman Gili dan Kerthago-
sa, Amlapura. Adanya hal ini membuktikan 
bahwa seni lukis Kamasan dipengaruhi oleh 
agama Hindu, di mana para dewa Hindu dan 
para pahlawan sangat berperan dalam ungka-
pan seni (Sedyawati, 2002:12) 

 

 
Gambar 1. Lukisan Kamasan karya I Wayan 

Barakan (1930) (Sumber: Vickers, 2002:39) 

 
Berdasar penempatannya, lukisan kamasan 
dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu ider-ider 

dan parba (Sudira, 2002; Vickers, 2002:38-

39). Ider-ider dipasang disisi atap bawah 

bangunan suci (ulun-ulun). Sementara itu Par-

ba dipasang pada dinding dalam bangunan 

suci atau dibuat sebagai tabing (digantung di 

dinding bangunan suci). Sebagai ider-ider, 

adegan digambarkan dalam urutan sekuen, 
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sementara tabing yang lebih besar menggam-

barkan susunan adegan yang meupakan epi-
sode kisahan seperti ditampilkan dalam 
wayang (Vickers, 2002:38). 

Lukisan Kamasan yang menjadi fokus 
dalam tulisan ini adalah lukisan Kamasan 
yang terdapat pada langit-langit bangunan di 
Puri Klungkung. Lukisan Kamasan yang be-

rada  di  lang i t - l angi t  bangunan  pur i 
Klungkung pada dasarnya memiliki kesa-
maan dengan lukisan kamasan lainnya. Na-
mun demikian, lukisan yang terdapat di atap 
bangunan Puri Klungkung memiliki keis-
timewaan tersendiri apabila ditinjau dari 
peletakan lukisan, yakni berada di langit-
langit atap sebuah bangunan Puri. 

Untuk mengetahui nilai estetis yang 
terkandung dalam seni lukis Kamasan di Puri 
Klungkung sebagai satu daya tarik wisata 

keagamaan perlu diketahui pula selain faktor 
intraestetis dan ekstraestetis juga unsur-unsur 
estetis yang terkandung dalam lukisan kama-
san di Puri Klungkung. Unsur-unsur estetis 
ini berfungsi untuk menyampaikan pesan-
pesan estetis atau untuk mengungkapkan 
perasaan estetis dalam sebuah lukisan. Unsur
-unsur estetis dalam seni lukis seperti yang 
diungkapkan The Liang Gie seperti dikutip 
Iswidayati Isnaoen (2006:19) adalah adalah 
garis, bentuk, warna, tekstrur, ruang, dan 

cahaya. Selain itu termasuk juga tema, mak-
na dan lambang. Kesemua unsur inilah yang 
kemudian disebut dengan bahasa emosi. 
Dengan diketahuinya unsur dan faktor es-
tetik dalam karya seni lukis kamasan di-
harapkan akan lebih memahami nilai estetis 
yang terkandung dalam seni lukis tersebut. 

 

PURI KLUNGKUNG 
Puri berasal dari bahasa Sanskerta yang dis-

erap ke dalam bahasa Jawa Kuno yang berar-
ti benteng, istana berbenteng, kota istana atau 
tempat persemayaman raja (Munandar, 
2005:1). Namun dalam bahasa Jawa Kuno 
dikenal juga istilah pura yang berasal dari 
bahasa Sanskerta. Agaknya pura memiliki 
pengertian lebih luas daripada puri. Pura be-
rarti kota, ibu kota, kerajaan, istana raja dan 
berarti halangan (Munandar, 2005:1). 

Dalam karya-karya sastra Jawa Kuno 
kedua, istilah pura dan puri  seringkali tidak 
memiliki perbedaan tegas. Menurut Zo-
etmulder yang dikutip Agus Aris Munandar 

(2005:1), pengertian pura dan puri kerap kali 
digunakan untuk merujuk konsep yang sama. 
Namun di Bali, kata pura sekarang mempu-
nyai pengertian baku. Pura berarti bangunan 
suci umat Hindu Bali. Pura merupakan kom-
pleks bangunan yang terbagi atas tiga hala-
man, yaitu jaba, jaba tengah, dan jeroan. (Agus 

Aris Munandar, 2005:1). Jaba merupakan 

halaman terluar dari pura, sedangkan jaba 

tengah merupakan halaman kedua sebelum 

memasuki jeroan. Jeroan merupakan halaman 

paling suci terletak di bagian belakang kom-
pleks pura.  

Geer tz  menyatakan bahwa pur i 
sebenarnya hampir sama dengan pura. Jika 
pura adalah tempat persemayaman dewa da-
lam wujud abstrak, puri adalah tempat perse-
mayaman raja yang merupakan penjelamaan 
dewa yang meng-ejowantah pada diri manusia 

(Munandar, 2005). Dengan demikian puri 
adalah ―bangunan suci‖ dalam konsep religi. 
Kesimpulan Greetz ini didasarkan kenyataan 
bahwa raja dalam sistem kerajaan di Bali 
adalah seorang yang dihormati dan dim-
uliakan seluruh rakyatnya, sehingga ia tidak 
boleh tampil sembarangan di depan umum 
(Munandar, 2005). Demikian pula puri tem-
pat tinggal sang raja, dianggap sebagai 
bangunan yang pantas dihormati atau 
bahkan dukuduskan. Pada daerah tertentu, di 
puri bahkan terdapat lokasi pertemuan antara 
manusia dengan roh dan hantu-hantu 
(Munandar, 2005). 

Agus Aris Munandar (2005) menjelas-
kan bahwa puri bukan hanya tempat perse-
mayaman raja, melainkan juga tempat ting-
gal raja serta keluarganya. Secara fisik puri 
merupakan sekumpulan bangunan yang 
dikelilingi tembok. Lahan yang dilingkungi 
tembok keliling tersebut di sekat-sekat lagi 

dengan tembok pembatas yang dilengkapi 
dengan celah pintu, sebagai jalan penghub-
ung antara dua ruang. 

Puri dapat dibedakan menjadi tiga 
macam. Pertama, Puri Dewa Agung yang 
hanya ada satu, sebagai tempat persemaya-
man Dewa Agung, "penguasa seluruh Bali 
dan Lombok" di Klungkung. Puri ini di-
namakan juga Puri Smarapura atau Puri 
Klungkung. Kedua, adalah Puri Agung atau 
Puri Gede, yaitu tempat tinggal penguasa 
yang memegang pemerintahan (raja) di suatu 
kerajaan, misalnya Puri Agung Gianyar, Puri 
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Gede Karangasem, Puri Agung Mengwi, dan 
lain-lain. Ketiga, puri tempat tinggal di ten-
gah masyarakat, namun bukan tempat ting-
gal pemegang pemerintahan. Bangunan sep-
erti itu disebut puri saja atau jero (Munandar, 

2005:1). Puri atau jero adalah tempat tinggal 

kaum bangsawan yang terpisah dari kom-
pleks puri agung milik raja.  

Puri yang masih berdiri di Pulau Bali 
kini tinggal sedikit. Sebagian puri itu telah 
rusak dan tidak diperbaiki, sebagian lagi 
masih terawat dengan baik. Oleh masyarakat 
Bali, puri diartikan sebagai tempat tinggal 
kaum ksatria atau golongan yang memegang 
pemerintahan, atau rumah bangsawan yang 
dihormati di suatu daerah (Munandar, 
2005:1).  

Akibat berbagai peperangan dan makin 
merosotnya kekuasaan kerajaan-kerajaan itu, 

kini hanya sedikit kompleks puri di Bali yang 
masih utuh. Di antaranya Puri Gianyar dan 
Puri Karangasem, serta Puri Amlapura di 
Karaagasem dan Puri Ubud. Dua puri tera-
khir merupakan puri kecil yang pernah dihu-
ni raja. Sedangkan Puri Klungkung hanya 
menyisakan bagian depannya, yang sekarang 
dikenal dengan nama Taman Kertagosa. 

Berbagai puri dan bangunan penting di 
Bali umumnya berasal dari abad ke-17-19 M. 
Ketika itu banyak kerajaan kecil yang me-

merintah di Pulau Dewata. Salah seorang 
raja yang terkenal pada periode itu ialah De-
wa Agung Klungkung yang karena berbagai 
sebab, dianggap sebagai pemimpin raja Bali 
(Munandar, 2005). 

Puri Klungkung merupakan peningga-
lan  dar i  Kera j aan  Klungkung.  Pur i 
Klungkung terletak di sebelah tenggara Bali, 
tepatnya di Smarapura, Kabupaten Klung-
kung. Pada saat ini, Plebahan (bagian kom-

pleks bangunan) dari Puri Klungkung tidak 
selengkap dulu lagi karena telah hancur keti-
ka Belanda menyerang Klungkung pada 1908 
(Sidemen dkk., 2001:140-151). Bagian yang 
masih ada pada Puri Klungkung hingga 
sekarang hanyalah sepotong area di bagian 
depan, di sebelah utara puri.  

Saat ini area tersebut akan dinamakan 
Taman Kertagosa. Di dalam lingkungannya 
masih terdapat Bale Kulkul, Bale Kertagosa, 
dan Bale Kembang di tengah kolam, dan di 

sekitarnya terdapat Taman Agung. Selain 
Taman Kertagosa, bangunan lain yang masih 

tersisa pula adalah Gapura Kori Agung per-
tama yang membatasi area Taman Kertagosa 
dengan bagian puri selanjutnya di sebelah 
dalam yang sekarang tak tersisa lagi. Selain 
itu terdapat pula Pemedal Agung yang ter-
letak di sebelah barat Kertagosa yang sangat 
memancarkan nilai peninggalan budaya kra-
ton. Pada peninggalan sejarah ini terkandung 

pula nilai seni arsitektur tradisional Bali. 
Gapura inilah yang pernah berfungsi sebagi 
penopang mekanisme kekuasaan pemegang 
tahta (Dewa Agung) di Klungkung selama 
lebih dari 200 tahun (1686-1908).  

Puri Klungkung saat ini memiliki pleba-

han yang tidak sama seperti dahulu. Namun 

dari plebahan yang hanya beberapa, yaitu 

Bale Kertagosa, Bale Kambang, Pamedal 
Ageng, semuanya memiliki keistimewaan 
sebagai daya tarik objek wisata keagamaan.  

Bale Kertagosa merupakan bangunan 
di sebelah timur laut (kaja kangin) lingkungan 

kompleks Puri Klungkung. Apabila dis-
esuaikan dengan dewa yang pada keletakan 
Asta Dikpalaka, maka pada posisi ini dewa 
yang menempati adalah Isana (nama lain 
dari Siwa) atau Candra (dewa bulan).  Dalam 
konsep pembagian triangga, dianggap sebagai 

lokasi yang terbaik.  
Bale Kertagosa merupakan suatu 

bangunan terbuka atau tanpa dinding. Atap 

bangunan berbentuk limas segi empat dan 
terbuat dari ijuk. Bangunan ini tersusun atas 
dua tingkat dan ditopang oleh 20 tiang kayu 
yang berukir gaya Bali. Ukiran-ukiran yang 
terdapat pada tiang kayu bangunan Bale Ker-
tagosa ini dilapisi cat berwarna keemasan 
yang menambah keindahan dari ukiran yang 
terdapat pada tiang bangunan. Tingkat per-
tama merupakan suatu tingkat yang berfungsi 
sebagai tempat untuk berjalan. Tingkat kedua 

merupakan tempat yang difungsikan untuk 
pengadilan. Pada tingkat ini terdapat enam 
buah kursi dan sebuah meja persegi yang 
berhiaskan ukiran perada. Masing-masing 

kursi itu memakai lengan yang berbeda-beda, 
yaitu dua kursi  ber lengan naga,  satu 
digunakan sebagai tempat duduk pendeta 
brahmana sebagai Bagawantha peradilan dan 

satu lagi untuk tempat duduk raja. Dua buah 
kursi berlengan lembu untuk tempat duduk 
bagi dua orang kanca selaku juru tulis dan 

juru panggil pesakitan. Satu buah kursi ber-
lengan singa untuk tempat duduk seorang 
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Belanda (controuleur) dan satu buah lagi ber-

lengan kerbau adalah tempat duduk hakim. 
Selain itu, pada tangga masuk terdapat orna-
men naga di kanan dan kiri tangga yang me-
manjang mengikuti tangga. 

Selain Bale Kertagosa, ada pula 
bangunan yang terletak di tengah-tengah ko-
lam yang disebut Bale Kambang. Bale Kam-

bang merupakan bangunan yang berbentuk 
seolah-olah seperti kura-kura yang ada di ten-
gah kolam. Bangunan tersebut dilengkapi 
dengan jembatan pada sisi utaranya. Sebelum 
memasuki jembatan, di depan jembatan ter-
dapat Candi Bentar sebagai gerbang masuk 
bangunan Bale Kambang. Bangunan ini 
terdiri atas dua tingkatan dan ditopang oleh 
26 tiang kayu yang berukir khas Bali. Bentuk 
bangunan berundak di mana lantai pertama 
ini sejajar dengan pintu masuk/candi ben-

tarnya. Atap bangunan berbentuk limas segi 
empat tetapi tidak mengerucut dan terbuat 
dari ijuk. Sama seperti Bale Kertagosa, pada 
langit-langit Bale Kambang terdapat lukisan 
gaya kamasan yang dapat menjadi media pen-

didikan moral dan spiritual.  
Bangunan Bale Kambang ini dijadikan 

simbolisme dari filosofi Hindu tentang 
gunung mahameru yang dikelilingi oleh 
tujuh lautan dan pegunungan. Bangunan 
Bale Kambang diidentiikan dengan Mahame-

ru dan kolam yang mengitarinya diiden-
tikkan dengan lautan. Didirikannya Bale 
Kambang ini selain bertujuan untuk tempat 
peristirahatan raja, sekaligus sebagai tempat 
pertapaan raja. Bale kambang ini dijadikan 
tempat pertapaan manasta atau tapa pikiran, 

dimana raja berupaya untuk menentramkan 
dirinya sebagai upaya untuk melakukan hub-
ungan dengan realitas tertinggi yang menjadi 
pusat perhatiannya (Munandar, 2005). 

Upaya menetramkan pikiran di Bale Kam-
bang ini sangat dimungkinkan karena sua-
sana sejuk yang tercipta dari penataan 
bangunan yang sedemikian rupa. 

Bangunan lain yang menjadi bagian 
dari Puri Klungkung adalah gapura utama 
kerajaan yang ada di sebelah timur Puri 
Klungkung. Bangunan ini sekarang di-
namakan dengan Pamedal Agung. Bangunan 
ini merupakan bangunan yang masih tersisa 
dari Puri Klungkung. Sekarang fungsi Pa-

medal Ageng beralih menjadi bangunan suci 
bagi umat Hindu di Bali.Dari deskripsi ten-

tang bangunan yang terapat di kompleks Puri 
Klungkung di atas, dapat dijadikan gambaran 
tentang makna khusus Puri Klungkung yang 
menjadi faktor ekstraestetis dari lukisan Ka-
masan di langit-langit bangunan.  

Ditinjau dari konsep tata ruang, 
bangunan-bangunan Puri Klungkung telah 
disusun berdasarkan konsep Sanga Mandala 

yang berasal dari konsep Asta Dikpalaka, yak-

ni konsep tentang letak dewa-dewa penjaga 
delapan arah angin. Selain itu juga ada kesa-
maan-kesamaan dalam bangunan yang ada 
di Puri Klungkung. Kesamaan tersebut anta-
ra lain bangunan bertingkat, berbentuk segi 
empat, atap berbentuk limas segi empat, ter-
topang oleh tiang kayu yang berukir, hiasan 
berupa ukiran pada bangunan, terdapat 
patung-patung dan ornamen berupa naga 
pada tangga,  serta t idak berdinding. 

Perpaduan antara konsep penataan bangunan 
dan keindahan arsitektur inilah yang menjadi 
satu daya tarik dari Puri Klungkung sebagai 
objek wisata keagamaan yang ada di Bali.  

Puri Klungkung sebagai sebuah benda 
cagar budaya di dalamnya terdapat kan-
dungan-kandungan pesan dan makna dari 
bangunan. Ada beberapa makna puri secara 
khusus. Makna tersebut adalah (1) puri se-
bagai bangunan suci, (2) puri sebagai tempat 
persemayaman raja dan raja sebagai pen-

jelmaan dewa, serta (3) puri sebagai pusat 
kerajaan (Munandar, 2005:169-200). Makna-
makna dari Puri Klungkung tersebut merupa-
kan faktor ekstraestetis dari lukisan Kamasan 
yang terdapat di langit-langit bangunan di 
Puri Klungkung.  

  

MENGURAI MAKNA LUKISAN KAMA-

SAN 

Satu hal utama yang menarik dari Puri 
Klungkung adalah adanya lukisan yang ter-
dapat di langit-langit bangunan Bale Kerta-
gosa dan Bale Kambang. Lukisan-lukisan 
yang ada di ulun-ulun (langit-langit) merupa-

kan lukisan Bali tradisonal dengan gaya Ka-
masan. Lukisan yang ada di Puri Klungkung 
tersebut dapt dibagi menjadi dua, yaitu lukis-
an yang berada di Bale Kertagosa dan lukisan 
yang berada di langit-langit Bale Kambang. 
Lukisan-lukisan yang ada di bangunan Puri 
Klungkung sekarang merupakan hasil 

restorasi, di mana alas lukisnya yang semula 
adalah kain diubah menjadi papan. 
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Gambar 2.  Lukian Kamasan yang terdapat di 

langit-langit Bale Kertagosa di Puri Klungkung  

Gambar 3. Denah Lukisan di Kertagosa  

(Sumber: Vickers, 2002:39) 

 
Lukisan di Bale Kertagosa terbagi menjadi 
sembilan tingkatan (petak) dan memiliki ceri-
ta yang berbeda (Warsika, 1986:5). Petak per-
tama adalah cerita Tantri Kandaka, yakni kis-

ah tentang tipu muslihat dalam kehidupan 
masyarakat. Petak kedua dan ketiga bercerita 
tentang cerita Atma Presangsa, yakni tentang 

penderitaan roh di neraka yang ditemukan 

oleh Bima dalam perjalanan mencari roh 
ayah dan ibunya. Cerita ini merupakan cerita 
yang paling populer daripada cerita lain dan 

menjadi ciri khas dari bale tersebut (Warsika, 

1986:11). Ini dikenal juga dengan Karmapala 

(hukum karma).  
Petak keempat menggambarkan ten-

tang Sang Garuda mencari Amerta, yang di-

ambil dari Adiparwa. Petak kelima tentang 

Palelindon (gempa), yaitu ciri dan arti atau 

makna terjadinya gempa bumi secara mitolo-

gis. Petak keenam dan ketujuh tentang cerita 
Bima bertemu dengan para Dewa dari 
kahyangan. Petak kedelapan tentang surga 

bagi roh roh. Di deretan terakhir ditempati 
oleh gambaran tentang kehidupan Nirwana. 

Lukisan-lukisan di atap Bale Kertagosa dapat 
menjadi media pendidikan moral dan spiritu-
al bagi para pengunjungnya. Secara kese-
luruhan, lukisan yang ada di langit-langit 
bangunan Bale Kertagosa adalah sejumlah 
267 lembar papan. 

Selain di atap langit-langit bangunan 
Kertagosa, di langit-langit bangunan Bale 
kambang juga terdapat lukisan dengan gaya 
Kamasan. Lukisan pada langit-langit atap 
Bale Kambang terdiri atas enam tingkatan 
atau petak. Lukisan pada petak pertama 
menggambarkan cerita Pelelintangan, yang 

menggambarkan nasib seseorang yang diten-
tukan oleh hari lahirnya. Petak kedua adalah 
cerita Pan Berayut, yaitu dongeng kanak-

kanak tentang pasangan suami istri yang 

beranak 18. Petak ketiga sampai keenam 
menceritakan cerita dari Kitab Sutasoma kar-
ya Mpu Tantular (Warsika, 1986).  

Aspek pertama yang dilakukan untuk 
menafsirkan dan memaknai lukisan kamasan 
adalah ditinjau dari di mana lukisan kamasan 
tersebut berada. Posisi lukisan kamasan san-
gat penting sebagai langkah awal upaya 
penafsiran. Lukisan kamasan yang menjadi 
kajian dalam tulisan ini adalah lukisan kama-

san yang terdapat di langit-langit bangunan 
Puri Klungkung. Dengan demikian, makna 
lukisan kamasan yang terdapat di Puri 
Klungkung tidak lepas dari makna yang ter-
dapat pada Puri Klungkung tersebut. Ada 
beberapa makna puri secara khusus. Makna 
tersebut adalah (1) puri sebagai bangunan 
suci, (2) puri sebagai tempat persemayaman 
raja dan raja sebagai penjelmaan dewa, serta 
(3) puri sebagai pusat kerajaan (Munandar, 
2005:169-200). Makna-makna dari Puri 

Klungkung tersebut merupakan faktor 
ekstraestetis dari lukisan Kamasan yang ter-
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dapat di langit-langit bangunan di Puri 
Klungkung. Oleh karena lukisan kamasan 
merupakan bagian dari bangunan suci yang 
menjadi tempat persemayaman raja dan 
pusat kerajaan, maka lukisan kamasan yang 
terdapat di Puri Klungkung juga memiliki 

fungsi yang suci. Hal ini terlihat dari cerita-
cerita yang ditampilkan, sehingga sebagai 
sesuatu yang suci, maka ada kandungan-
kandungan pesan yang terkandung, sebagai 
isi dari lukisan.  

Aspek kedua untuk menafsirkan lukis-
an kamasan adalah ditinjau dari aspek es-
tetisnya. Unsur estetis dari lukisan kamasan 
yang terdapat di langit-langit bangunan Puri 
Klungkung dapat ditinjau dari dua segi, yak-
ni segi bentuk dan segi isi. Ditinjau dari segi 

bentuk lukisan kamasan dapat digolongkan 
dalam karya seni yang telah berusia tua. Hal 
ini disebabkan lukisan-lukisan kamasan yang 
terdapat di atap bangunan Puri Klungkung 
memiliki kemiripan dengan gambar yang ter-
dapat pada relief candi, khususnya candi 
yang berada di Jawa Timur, yaitu memiliki 
gambaran sepeti wayang, yakni gaya dengan 
sosok-sosok dwi matra dipadu dengan latar 

belakang datar. Akibatnya adalah suatu per-

spektif yang mutlak, suatu sudut pandang 
dengan tindakan dan posisi figur sangat pent-

ing, dan objek-objek yang menjadi latar 
belakang mempunyai lebih dari satu ciri uta-
ma, yakni bangunan ditampakkan dari atas 
sementara gerbang istana yang datar dan 
pemandangan di belakangnya tampak secara 
bersama-sama (Vickers, 2002:38-39).  Hal ini 
disebabkan adanya hubungan yang erat anta-
ra tradisi hindu yang berkembang di Jawa 

Timur, yakni Kerajaan Majapahit dengan 
Kerajaan Klungkung. Kerajaan Klungkung 
dapat diangggap mewarisi tradisi dari kera-
jaan Majapahit. 

Pada  luk i san  Kamasan  d i  a tap 
bangunan Puri Klungkung, tokoh-tokoh 
digambarkan di atas garis bidang bawah. Hal 
ini disebabkan kebanyakan yang digam-
barkan adalah dewa-dewa atau roh-roh ne-
nek moyang. Sedangkan pada garis bawah 
selalu digambari batu-batu atau karang, di 

mana batu-batu ini melambangkan dunia 
bawah. Tokoh-tokoh pada lukisan Kamasan 
digambarkan secara en profil dan juga en face. 

Artinya adalah tokoh-tokoh tersebut digam-
barkan secara jelas, baik bagian-bagian 
tubuhnya, tanpa kesan ilusi, dengan warna-
warna terang primer atau gelap primer. 
Artinya rincian-rincian ikonografi pada lukis-
an Kamasan bersifat jelas. Gambar-gambar 
yang digambarkan serupa dengan model atau 
cara lukis Kamasan adalah lukisan pada 

wayang beber, lukisan kaca, lukisan da-
markurung, serta relief candi. Adanya kesa-
maan-kesamaan konsep ini menggambarkan 
adanya kesamaan pandangan dari pelukis 
dan satu garis tradisi yang kuat (Sumardjo, 
2002: 271-290) 

Adanya lukisan yang menggambarkan 
secara utuh bagian-bagian tubuh objek tidak 
lain karena dengan penggambaran utuh, pe-
lukis bertujuan memberikan identitas bagi 

tokoh yang digambarkannya. Hal ini disebab-
kan dalam Hindu, atribut-atribut (laksana) 

sangat penting untuk membedakan antara 
satu tokoh dengan tokoh lainnya, antara 
manusia dengan dewa, serta antara dewa sa-
tu dengan dewa lainnya. Dengan adanya 
penggambaran secara utuh ini maka akan 
diketahui objek siapa yang digambarkan. 
Selain itu pada lukiasn Kamasan cederung 
besifat penuh, artinya ada tokoh-tokoh yang 
sengaja digambarkan berukuran lebih kecil 

serta berada di atas bidang bawah. Hal ini 
menandakan adanya tokoh lain yang berada 

Gambar 4.  Lukian Kamasan yang terdapat 
di langit-langit Bale Kambang di Puri 

Klungkung  
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di temat yang lebih jauh. Hal ini berarti lukis-
an Kamasan telah mengenal kosep perspek-
tif. 

Seperti halnya pada relief candi, lukis-
an Kamasan yang terdapat pada atap 
bangunan Kertagosa dalam satu bidang gam-
bar diisi dengan dua atau tiga adegan yang 
berbeda waktu dan tempat. Tanda untuk 

memberikan pembedaan adalah berupa 
pohon-pohon, tumbuhan menjulur, dan se-
bagainya. Ruangan pada lukisan Kamasan 
berkesan penuh yang menggambarkan objek-
objeknya secara perspektif. Hal ini terlihat 
dengan adanya gambar tokoh yang lebih be-
sar, lebih kecil, lebih tinggi, yang pada da-
sarnya menggambarkan posisi dari tokoh. 
Tokoh-tokoh utama biasanya digambarkan 
lebih besar yang berarti berada pada posisi 
yang dekat, begitu pula sebaliknya. Apabila 

tokoh digambarkan lebih kecil, berarti posisi 
atau letaknya jauh. 

Ditinjau dari segi isi, meliputi tema, 
makna dan lambang, lukisan-lukisan kama-
san di Puri Klungkung secara umum bertema 
tentang ajaran-ajaran Hindu, serta beberapa 
kisah dalam lontar/rontal, kitab, serat, ka-
kawin, dan kepercayaan-kepercayaan ma-
sayarkat Bali. Beberapa cerita yang terdapat 
pada lukisan kamasan di puri klungkung ada-
lah Tantri Kandaka, yakni kisah tentang tipu 

muslihat dalam kehidupan masyarakat, cerita 
Atma Presangsa, yakni tentang penderitaan 

roh di neraka yang ditemukan oleh Bima da-
lam perjalanan mencari roh ayah dan ibunya. 
Kemudian ada pula cerita Sang Garuda men-
cari Amerta, yang diambil dari Adiparwa, ceri-

ta tentang Palelindon (gempa), yaitu ciri dan 

arti atau makna terjadinya gempa bumi 
secara mitologis, serta cerita tentang surga 
bagi roh roh dan gambaran tentang ke-

hidupan Nirwana. Sementara itu di Bale 

Kambang cerita yang terkandung adalah ten-
tang Pelelintangan, yang menggambarkan na-

sib seseorang yang ditentukan oleh hari la-
hirnya, cerita Pan Berayut, yaitu dongeng ka-

nak-kanak tentang pasangan suami istri yang 
beranak 18, serta cerita-cerita yang diambil 
dari Kitab Sutasoma karya Mpu Tantular. 
Dari cerita yang digambarkan, lukisan kama-
san memiliki makna sebagai salah satu sum-
ber pengetahuan atau pendidikan dan sebagai 

pedoman hidup. Sedangkan fungsinya adalah 
untuk mengenang jasa-jasa para leluhur, me-

mahami ajaran-ajaran keagamaan, hiasan 
upacara serta sebagai media pelestarian ke-
budayaan di Bali. Melihat tema yang di-
angkat dalam lukisan Kamasan hal ini 
menunjukkan bahwa unsur agama, dalam 
hal ini adalah agama Hindu menjadi satu 
faktor ekstraestetis yang sangat sentral dalam 
lukisan kamasan. 

Namun demikian, terdapat satu hal 
yang menarik ketika mengamati tentang sa-
lah satu cerita yang terdapat pada lukisan 
kamasan di Bale Kambang Puri Klungkung 
yang diambil dari Kitab Sutasoma. Kakawin 
Sutasoma digubah oleh Mpu Tantular pada 
masa keemasan Majapahit  di  bawah 
kekuasaan prabu Rajasanagara atau raja 
Hayam Wuruk. Tidak diketahui secara pasti 
kapan karya sastra ini digubah. Oleh para 
pakar diperkirakan kakawin ini ditulis antara 

tahun 1365 dan 1389. Tahun 1365 adalah 
tahun diselesaikannya kakawin Nagarakret-
agama sementara pada tahun 1389, raja 
Hayam Wuruk mangkat. Kakawin Sutasoma 
lebih muda daripada kakawin Nagarakret-
agama (Zoetmulder, 1983). Dalam kitab dic-
eritakan tentang agama Buddha. Buddha 
berreinkarnasi dan menitis kepada putra raja 
Hastina, prabu Mahaketu. Putranya ini ber-
nama Sutasoma. Maka setelah dewasa Suta-
soma sangat rajin beribadah, cinta akan aga-

ma Buddha (Mahayana). Ia tidak senang 
akan dinikahkan dan dinobatkan menjadi 
raja. Maka pada suatu malam, sang Sutaso-
ma melarikan diri dari negara Hastina. Kitab 
Sutasoma menceritakan berbagai peristiwa 
yang sarat dengan pesan-pesan tentang ke-
baikan. Hal yang menarik dari cerita di atas, 
adalah bahwa terdapat hubungan yang har-
monis antara Hindu dan Buddha, hal ini ter-
lihat dari diadaptasinya cerita-cerita tentang 

Buddha dalam bangunan kerajaan Hindu. 
Dengan demikian dapat ditafsirkan bahwa 
toleransi keagamaan di Bali pada saat itu su-
dah baik. Bukti lain yang mendukung toler-
ansi keagamaan yang tinggi di Bali adalah 
dengan didirikannya kampung muslim di 
wilayah Kerajaan Klungkung. 

Seperti relief pada candi, lukisan gam-
bar kamasan di Puri Klungkung juga mem-
iliki tingkatan-tingkatan. Berdasarkan konsep 
penataan tempat atau triangga yang terdiri 

atas nista, madya, dan utama, secara garis be-

sar ada tiga tingkatan yang terdapat pada 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tantular
http://id.wikipedia.org/wiki/Hayam_Wuruk
http://id.wikipedia.org/wiki/1365
http://id.wikipedia.org/wiki/1389
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http://id.wikipedia.org/wiki/Monarki
http://id.wikipedia.org/wiki/Hastina
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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http://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
http://id.wikipedia.org/wiki/Mahayana
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lukisan-lukisan Kamasan di langit-langit 
bangunan Puri Klungkung. Tingkat pertama 
(nista) bersifat profan, tingkat kedua (madya) 

adalah pertautan antara profan dan sakral, 
dan yang ketiga (utama) adalah bermakna 

sakral. Pada golongan nista yang bersifat 

profan, lukisan-lukisan tersebut menggam-
barkan tentang kehidupan-kehidupan manu-

sia sehari-hari. Pada lukisan kamasan ini 
contohnya adalah seperti cerita Tantri Kanda-

ka, yakni kisah tentang tipu muslihat dalam 

kehidupan masyarakat pada atap bangunan 
Bale Kertagosa dan cerita Pelelintangan, yang 

menggambarkan nasib seseorang yang diten-
tukan oleh hari lahirnya serta cerita Pan 

Berayut, yaitu dongeng kanak-kanak tentang 

pasangan suami istri yang beranak 18 pada 
atap bangunan Bale Kambang. Lukisan pada 
tingkatan selanjutnya adalah pertautan anta-

ra sakral dan profan, seperti kisah-kisah 
manusia setengah dewa. Cerita yang dit-
ampilkan pada lukisan kamasan di Puri 
Klungkung yang termasuk pada golongan ini 
adalah seperti kisah Bimaswarga, yaitu ketika 

Bima menuju kahyangan. Kemudian pada 

golongan ketiga yaitu yang bersifat sakral 
(menceritakan dunia atas), adalah lukisan-
lukisan yang terletak di tingkatan paling atas 
atap bangunan. Lukisan-lukisan ini mencer-
itakan tentang kehidupan tertinggi, yaitu ke-

hidupan dewa-dewa.  
Cara membaca lukisan Kamasan di 

Puri Klungkung memiliki satu cara tertentu. 
Cara baca lukisan  Kamasan di  Pur i 
Klungkung sama dengan cara baca relief 
yang ada di candi. Di Puri Klungkung cara 
bacanya disebut pradaksina atau menganan-

kan pusat, artinya adalah cara membacanya 
naik, dari bawah ke atas, searah jarum jam. 
Cara membaca ini diartikan pembaca mula 

membaca dari dunia bawah (dunia manusia) 
menuju dunia atas (dunia dewa). Cara mem-
baca seperti ini menandakan bahwa lukisan 
Kamasan tersebut memiliki makna yang 
sakral.  

Penjelasan tentang cara baca lukisan 
dari atas ke bawah menggambarkan tentang 
garis edar menuju puncak gunung yang ber-
bentuk spiral. Artinya ada kesamaan antara 
peletakan lukisan yang ada di langit-langit 
bangunan dengan konsep pembacaan atau 

ritual cara baca relief candi. Bedanya apabila 
relief pada candi berada pada dinding candi, 

maka pada lukisan Kamasan bangunan Puri 
Klungkung berada di atap bangunan. Ritual 
pradaksina (cara baca lukisan dengan menga-

nankan pusat dan dari bawah ke atas) ini 
menjadi satu ritual yang dilakukan oleh 
pengunjung Puri Klungkung. Lukisan kama-
san yang ada di langit-langit bangunan ini 
melambangkan satu pandangan masyarakat 

Bali tentang konsep kosmologisnya, bahwa 
semua akan kembali kepada dewata, dan un-
tuk menuju ke sana ada beberapa tingkatan 
kehidupan, yang dikenal dengan konsep tri-

angga, yakni nista, madya, dan utama. 

Apabila dit injau dari  perspekti f 
sekarang, peran lukisan Kamasan yang ada 
pada atap bangunan Kertagosa dan Bale 
Kambang adalah sebagai media pendidikan 
moral dan spiritual, sebagai media pelestari-
an kebudayaan bali, serta media untuk 

mengenang jasa-jasa para leluhur. Sebagai 
media pendidikan moral dan spiritual, lukis-
an kamasan memberikan pemahaman pada 
masyarakat tentang ajaran-ajaran agama dan 
ajaran kebajikan serta imbalan apabila ber-
buat jahat. Selain itu sebagai media pelestari-
an kebudayaan, adanya lukisan Kamasan 
tersebut mampu memberikan informasi dan 
pesan kepada masyarakat  pada masa 
sekarang tentang kebudayaan Bali pada masa 
silam. Adanya informasi dan pesan yang 

disampaikan dalam lukisan tersebut pada 
dasarnya adalah untuk tetap memberikan 
pengetahuan dan masukan kepada masyara-
kat pada masa sekarang agar senantiasa me-
melihara adat dan budaya seperti yang di-
pesankan dalam lukisan. Masyarakat harus 
senantiasa mematuhi norma dan kaidah yang 
berlaku.  

 

SIMPULAN 

Lukisan kamasan yang terdapat di langit-
langit bangunan memiliki nilai estetis yang 
tinggi. Ditinjau dari segi bentuk, lukisan Ka-
masan merupakan lukisan yang bersifat tradi-
sional dan dalam penggambarannya sangat 
memperhatikan detail, warna, ruang, dan 
pencahayaan. Kemudian ditinjau dari segi 
isi, melitputi tema, makna, dan simbol, lukis-
an Kamasan merupakan memperoleh 
pengaruh yang sangat besar dari kebudayaan 
Hindu. Selain itu lukisan Kamasan  memiliki 

makna sebagai sumber pengetahuan atau 
pendidikan dan sebagai pedoman hidup. Da-
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lam lukisan kamasan juga terdapat banyak 
makna simbolis mulai dari makna gambar 
sampai dengan peletakan gambar. Adanya 
hal-hal yang terkandung dalam lukisan Ka-
masan di langit-langit Bale Kertagosa dan 
Bale Kambang tersebut telah menyebabkan 
Puri Klungkung menjadi satu objek wisata 
keagamaan di Bali.  
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